
SALINAN

BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 
NOMOR 107 TAHUN 2017 

TENTANG
PENYELENGGARAAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

M enim bang

M engingat

BUPATI KARANGANYAR,

a. bahw a b e rd asa rk an  k e te n tu an  Pasal 23 P era tu ran  
D aerah  K abupaten  K aranganyar Nomor 15 T ahun  2013 
ten tan g  Sistem  K esehatan K abupaten , perlu  d ia tu r 
P e ra tu ran  B upati ten tan g  Penyelenggaraan 
Pem berdayaan M asyarakat;

b. bahw a penyelenggaraan pem berdayaan  m asyarakat 
m endukung  tercapainya  derajad  keseha tan ;

c. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana 
te rse b u t dalam  h u ru f  a, d an  h u ru f  b, m aka  perlu  
m ene tapkan  P era tu ran  B upati ten tang  Penyelenggaraan 
Pem berdayaan M asyarakat B idang K esehatan;

1. U ndang-U ndang Nomor 13 T ah u n  1950 ten tang
P em ben tukan  D aerah -daerah  K abupaten  Dalam  
Lingkungan Provinsi Jaw a  Tengah;

2. U ndang-U ndang Nomor 17 T ah u n  2003 ten tang
K euangan Negara (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2003 Nomor 47, T am bahan  Lem baran 
N egara R epublik Indonesia Nomor 4286);

3. U ndang-U ndang Nomor 40 T ah u n  2004 ten tang  Sistem  
Ja m in a n  Sosial N asional (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2004 Nomor 150, T am bahan  
L em baran Negara Repulik Indonesia  Nomor 4456);

4. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang
P em ben tukan  P era tu ran  P erundang-undangan  
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2011 

Nomor 82, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5234);

6. U ndang-U ndang Nomor 6 T ah u n  2014 ten tang  Desa 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2014 
Nomor 7, T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5495);



Menetapkan

7. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  
Pem erin tahan D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), 
sebagaim ana telah d iubah  beberapa  kali te rakh ir 
dengan U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  
P erubahan  kedua  a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 
T ahun  2014 ten tang  P em erin tahan  D aerah  (Lem baran 

Negara Republik Indonesia T ahun  2015 Nomor 58, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5679);
8. P era tu ran  Pem erintah Nomor 58 T ahun  2005 ten tang  

Pengelolaan K euangan D aerah (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  2005 Nomor 140, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

9. P era tu ran  Presiden Nomor 72 T ah u n  2012 ten tang  

Sistem  K esehatan Nasional;
10. P era tu ran  Presiden Nomor 12 T ahun  2013 ten tang  

Ja m in a n  K esehatan (Lem baran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2013 Nomor 29) sebagaim ana telah 
d iubah  beberapa kali te rak h ir dengan P era tu ran  
Presiden Nomor 28 T ahun  2016 ten tang  P erubahan  
Ketiga Atas P era tu ran  Presiden Nomor 12 T ahun  2013 
ten tang  Ja m in a n  K esehatan (Lem baran Negara 
Republik Indonesia T ahun  2016 Nomor 62);

11. P era tu ran  Menteri K esehatan Nomor 75 T ahun  2014 
ten tang  P u sa t K esehatan M asyarakat;

12. P era tu ran  Menteri K esehatan Nomor 46 T ahun  2015 
ten tang  Akreditasi Puskesm as, Klinik P ra tam a, Tem pat 
P raktek  M andiri Dokter dan  T em pat P raktek  M andiri 
Dokter Gigi;

13. P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 80 T ahun  2015 
ten tang  Pem bentukan  Produk H ukum  D aerah;

14. P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 15 
T ahun  2013 ten tang  Sistem  K esehatan  K abupaten 
(Lem baran D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 56 
T ahun  2016, T am bahan  Lem baran D aerah K abupaten 
K aranganyar Nomor 15)

16. P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 4 

T ahun  2016 ten tang  Penyelenggaraan Peningkatan 
K ualitas Hidup Ibu dan  Anak (Lem baran D aerah 
K abupaten K aranganyar Nomor 56 T ahun  2016);

MEMUTUSKAN :
PERATURAN BUPATI TENTANG PENYELENGGARAAN 
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN.



BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1
D alam  P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan:
1. D aerah adalah  K abupaten K aranganyar.
2. Pem erintah D aerah adalah  B upati sebagai u n su r  

penyelenggara Pem erintah D aerah  yang m em im pin 
pe laksanaan  u ru sa n  pem erin tahan  yang m enjadi 

kew enangan daerah  otonom.
3. B upati adalah  B upati K aranganyar.
4. D inas K esehatan adalah  D inas K esehatan K abupaten 

K aranganyar.
5. D unia U saha adalah  orang a ta u  badan  yang 

m elaksanakan  kegiatan dengan tu ju an  u n tu k  

m endapatkan  keun tungan .
6. Unit Pelaksana  Teknis yang se lan ju tnya  d isingkat UPT 

ada lah  u n s u r  pe laksana  teknis p ad a  D inas.
7. P u sa t K esehatan  M asyarakat yang se lan ju tnya  d isebu t 

P uskesm as adalah  fasilitas pe layanan  yang 
m enyelenggarakan upaya  k eseh a tan  m asy arak a t dan  

upaya  k eseh a tan  perseorangan  tingkat pertam a, dengan 

lebih m engu tam akan  upaya  prom otif dan  preventif, 

u n tu k  m encapai dera ja t k eseh a tan  m asy arak a t yang 
setinggi -  tingginya di wilayah K abupaten  K aranganyar.

8. Pem berdayaan adalah  ta ta n a n  yang m enghim pun 
berbagai upaya perorangan, kelom pok, d an  m asyarakat 
um um  di bidang keseha tan  secara  te rp ad u  dan  saling 
m endukung  guna m enjam in tercapainya  derajad  
keseha tan  m asyarakat yang setinggi-tingginya.

9. M asyarakat adalah  setiap  orang yang berdom isili di 
D aerah.

10. K esehatan adalah  keadaan  se jah tera  dari badan , jiwa 
dan  sosial yang m em ungkinkan  setiap  orang h idup 
produk tif secara  sosial dan  ekonomi.

11. Pem berdayaan M asyarakat adalah  U paya u n tu k  
m eningkatkan  peran , fungsi, d an  kem am puan  
m asy arak a t te rm asuk  sw asta  sehingga d isa tu  pihak 
d a p a t m engatasi perm asa lahan  yang ada  di m asyarakat 
di dalam  m eningkatkan  dera ja t k eseh a tan  m asyarakat 
secara  keselu ruhan .

12. Perilaku Hidup Bersih dan  S ehat yang se lan ju tnya  
d isingkat PHBS adalah  sekum pu lan  perilaku yang 
d ip rak tikkan  a ta s  d a sa r k e sad a ran  sebagai hasil 
pem belajaran , yang m enjadikan  seseorang a ta u  
keluarga, kelom pok a ta u  m asy arak a t m am pu menolong 
diri sendiri dibidang k eseh a tan  dan  berperan  aktif 
dalam  m ew ujudkan keseha tan  m asyarakat.



13 . Upaya K esehatan adalah  setiap  kegiatan  d a n /a ta u  
serangkaian  kegiatan yang d ilakukan  secara  terpadu , 
terin tegrasi dan  berkesinam bungan  u n tu k  m em lihara 
dan  m eningkatkan  derajad  k eseh a tan  m asyarakat 
dalam  ben tu k  pencegahan penyakit, pen ingkatan  
k eseha tan , pengobatan penyakit dan  pem ulihan  
k eseh a tan  oleh pem erin tah  d a n /a ta u  m asyarakat.

14. U paya K esehatan B ersum ber daya M asyarakat yang 
se lan ju tnya  d isebu t UKBM adalah  w ahana  
pem berdayaan  m asyarakat, yang d ib en tu k  a ta s  d a sa r 

k e b u tu h a n  m asyarakat, dikelola oleh, dari, u n tu k  dan  
bersam a M asyarakat dengan b im bingan dari pe tugas 
P uskesm as, lin tas sektor dan  lem baga lainnya.

15. Desa a ta u  K elurahan Siaga adalah  desa  a ta u  ke lu rahan  
yang penduduknya  memiliki kesiapan  sum berdaya dan  
kem am puan  u n tu k  m encegah dan  m engatasi m asalah  

k eseha tan , bencana, dan  k ed aru ra tan .

BAB II
RUANG LINGKUP 

Pasal 2
R uang lingkup pengatu ran  penyelenggaraan pem berdayaan 
m asy arak a t b idang keseha tan  dalam  P era tu ran  B upati ini 

m eliputi :
a. T ujuan  Pem berdayaan;
b. Prinsip Kelompok;
c. U nsur u tam a  Pem berdayaan;
d. B entuk  pokok Pem berdayaan; dan
e. Pem biayaan.

BAB III
TUJUAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

Pasal 3
Penyelenggaraan Pem berdayaan M asyarakat Bidang
K esehatan bertu ju an  u n tu k  terselenggaranya upaya 
pelayanan, advokasi dan  pengaw asan sosial oleh 
perorangan, kelom pok dan  m asyaraka t di b idang keseha tan  
secara  berhasil guna dan  berdaya guna  u n tu k  m enjam in 
terselenggaranya pem bangunan  k eseh a tan  guna 
m eningkatkan  derajad  kesehatan .



BAB IV
PRINSIP PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Pasal 4
Prinsip  Penyelenggaraan Pem berdayaan M asyarakat Bidang

K esehatan  ya itu  :
a. berbasis pada  ta ta  nilai pero rangan , keluarga, 

m asy arak a t sesua i dengan sosial budaya, k eb u tu h an  

dan  potensi setem pat;
b. d ilakukan  dengan m eningkatkan  akses u n tu k  

m em peroleh inform asi dan  kesem patan  u n tu k  
m engem ukakan  pendapat, ke te rliba tan  dalam  proses 
pengam bilan k ep u tu san  yang berka itan  dengan 
p e laksanaan  pem bangunan  kesehatan ;

c. d ilakukan  m elalui pendekatan  edukatif u n tu k  
m eningkatkan  kesadaran , kem auan  dan  kem am puan  

se rta  kepedulian dan  peran  aktif dalam  berbagai upaya 

kesehatan ;
d. d ilakukan  dengan m enerapkan  prinsip  kem itraan  yang

didasari sem angat, kebersam aan  dan  gotong royong 
se rta  terorgan isasikan  dalam  berbagai
kelom pok/kelem bagaan m asyarakat;

e. Pem erintah D aerah bersikap  te rb u k a  bertanggungjaw ab 
dan  bertanggung  gugat dan  tanggap te rh ad ap  asp irasi 
m asyarakat, serta  berperan  sebagai pendorong, 
pendam ping, fasilitator, dan  pem beri b a n tu a n  (asistensi) 
dalam  penyelenggaraan upaya  k eseh a tan  yang berbasis 
m asyarakat;

BAB V
UNSUR UTAMA PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Pasal 5
(1) U nsur U tam a Pem berdayaan M asyarakat terdiri dari :

a. perseorangan  adalah  upaya  m eningkatkan  peran, 
fungsi dan  kem am puan  pero rangan  dalam  m em buat 
k ep u tu san  u n tu k  m em elihara kesehatan ;

b. pem berdayaan  Kelompok adalah  upaya 
m eningkatkan  peran , fungsi dan  kem am puan  
kelom pok di m asyarakat te rm asu k  sw asta  sehingga 
d isa tu  p ihak  d ap a t m engatasi m asalah  keseha tan  
yang d ihadapi kelom pok dan  di p ihak  lain d ap a t 
berperan  aktif dalam  up ay a  m eningkatkan  derajad 
kesehatan ;

c. pem berdayaan  M asyarakat U m um  adalah  Upaya 

u n tu k  m eningkatkan  peran , fungsi, d an  kem am puan  
m asy arak a t te rm asuk  sw asta  sehingga d isa tu  p ihak  
d ap a t m engatasi pe rm asa lah an  yang ada  di 
m asyaraka t di dalam  m eningkatkan  dera ja t



kesehatan  m asyarakat secara  kese lu ruhan ; dan

d. kegiatan yang d ilakukan sebagaim ana d im aksud 
h u ru f b dan h u ru f c d ap a t berupa  program  
pengabdian desa (£o serve) m em perjuangkan
kepentingan m asyarakat di b idang keseha tan  ( to 
aduocate) a tau  m elakukan pengaw asan sosial di 
bidang kesehatan  ( to watch)\

(2) Target yang d iharapkan  sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) h u ru f a adalah:
a. m inim al u n tu k  diri sendiri yakni m em prak tekkan  

perilaku Hidup Bersih dan  S ehat yang di teladani 
oleh keluarga dan  M asyarakat sekitar;

b. m aksim al adalah  berperan  ak tif sebagai kader 
keseha tan  dalam  m enggerakkan m asyaraka t u n tu k  
berperilaku Hidup Bersih dan  Sehat.

BAB VI
BENTUK POKOK PEMBERDAYAAN 

Pasal 6
B entuk pokok Pem berdayaan m eliputi:

a. Pem berdayaan Perseorangan :
1) d ilakukan  a tas  p rak a rsa  perseorangan /kelom pok  

yang ada di M asyarakat te rm asuk  sw asta  dan 
Pem erintah;

2) d itu jukan  kepada tokoh m asyarakat, adat, agam a, 
politik, dan sw asta;

3) d ilakukan  melalui pem ben tukan  pribadi-pribadi 
dengan PHBS serta  pem ben tukan  kader-kader 
kesehatan .

b. Pem berdayaan Kelompok :
1) d ilakukan  a ta s  p rak a rsa  pero rangan /ke lom pok  yang 

ada  di M asyarakat
2) d itu ju k an  kepada kelom pok a ta u  lem baga yang ada 

di M asyarakat (RT, RW dan  lain-lain)
3) d ilakukan  m elalui pem ben tukan  kelom pok peduli 

k eseh a tan  dan a ta u  pen ingkatan  kepedulian 
kelom pok a ta u  lem baga M asyarakat terhadap  
keseha tan  (UKBM).

c. Pem berdayaan Kelompok m asyaraka t Um um  :

1) d ilakukan  a tas  p rak a rsa  pero rangan /ke lom pok  yang 
ada di M asyarakat te rm asuk  Sw asta;

2) d itu jukan  kepada se lu ruh  M asyarakat dalam  sa tu
wilayah;

3) d ilakukan  melalui pem ben tukan  w adah perw akilan 
M asyarakat yang peduli k eseh a tan  (Desa a tau  
K elurahan Siaga, Badan P enyantun  Puskesm as, 
Konsil/Kom ite K esehatan K abupaten dan  lain-lain)



Pasal 7
Desa a ta u  K elurahan Siaga sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 6 h u ru f c nom or 3) m erupakan  w adah 
penyelenggaraan upaya M asyarakat dalam  pem bangunan

K esehatan di D esa/K elurahan .

Pasal 8
(1) D esa /K elu rahan  m em erlukan tah ap an  u n tu k  dapat 

d ite tapkan  sebagai D esa /K elu rahan  Siaga.
(2) T ahapan  awal D esa /K elu rahan  d ite tapkan  sebagai 

Desa/K elurahan Siaga d ilakukan  m elalui serangkaian  
langkah-langkah pem ben tukan  D esa /K elu rahan  Siaga.

(3) Langkah-langkah pem ben tukan  D esa/K eluarga  Siaga 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (2) m eliputi :
a. Identifikasi perm asalahan  dan  potensi yang ada  di 

D esa/K elurahan;
b. m elakukan  analisa  situasi te rh ad ap  m asalah  dan 

potensi yang di dapat pada tah ap an  identifikasi;
c. m enetapkan  k ep u tu san  pem ben tukan  kelem bagaan;
d. m enetapkan  kebijakan D esa /K elu rahan  terhadap

k eabsahan  kelem bagaan;
e. m enyusun  ta ta  lak sana  penyelenggaraan; dan
f. m elakukan  sosialisasi kebijakan dan

penyelenggaraannya.

(4) T ahapan  su a tu  D esa /K elu rahan  setelah  d ite tapkan
sebagai D esa/K elu rahan  Siaga d iseb u t dengan istilah 
tah ap an  pengem bangan D esa /K elu rahan  Siaga.

(5) T ahapan  pengem bangan D esa/K eluarga Siaga 
sebagaim ana d im aksud pada ayat (4) hasilnya adalah  
s tra ta  D esa/K elu rahan  Siaga.

Pasal 9
(1) Tahapan  pengem bangan D esa /K elu rahan  Siaga m eliputi :

a. Survey m aw as diri adalah  tah ap an  kegiatan yang 
d ilak sanakan  dalam  rangka m elakukan  penilaian 
terhadap kondisi di su a tu  Desa yang m eliputi potensi 
Desa, perm asalahan  Desa, faktor-faktor risiko yang 
d item ukan  di tingkat Desa dan  kondisi demografi 
Desa;

b. M usyaw arah M asyarakat Desa (MMD) adalah  tah ap an  
kegiatan dalam  rangka m elaksanakan  analisis 
terhadap  hasil survey m aw as diri sehingga dapat 
te rsu su n  formula p eran can aan  berdasarkan  
k eb u tu h an  dan  kondisi desa;

c. Rapat Koordinasi tim D esa /K elu rahan  Siaga adalah  
tah ap an  kegiatan berupa rap a t bersam a an ta ra  
pengurus D esa/K elu rahan  Siaga, pem angku 
kepentingan, dan  tokoh-tokoh yang ada  di m asyarakat 
sehingga dapat d ihasilkan  kom itm en dalam  
tindak lan ju t form ula hasil m usyaw arah  m asyarakat



D e S a-

d. Gotong royong M asyarakat adalah  su a tu  keg iatan  yang 
d ilakukan  oleh, dari dan  u n tu k  m asy arak a t te rm asuk  
orm as dalam  m engatasi/m enanggu lang i m asa lah  dan  
penyebab m asalah  keseha tan . Kegiatan te rseb u t 
m erupakan  ben tu k  kegiatan  kolaborasi berbagai 

elem en m asyarakat secara  su k are la  u n tu k  m encapai 

tu ju a n  yang su d ah  d ite tapkan  bersam a;
e. U paya K esehatan adalah  setiap  keg iatan  d a n /a ta u  

serangkaian  kegiatan  yang d ilak u k an  secara  terpadu , 

terin tegrasi dan  berkesinam bungan  u n tu k  m em lihara 
dan  m eningkatkan  derajad  k eseh a tan  m asyarakat 
dalam  ben tuk  pencegahan penyakit, pen ingkatan  
keseha tan , pengobatan  penyakit dan  pem ulihan  
k eseh a tan  oleh pem erin tah  d a n /a ta u  m asyarakat;

f. P engam atan  dan  p em an tau an  (surveilans) adalah  
pencerm atan  te ru s  m enerus secara  tersistem  te rhadap  
penyakit a ta u  m asalah  k eseh a tan  se rta  kondisi yang 
m em pengaruhi te ijad inya penyakit a ta u  m asalah  

k eseh a tan  te rseb u t (faktor r is ik o /fak to r penyebab); 

dan
g. Pem biayaan keseha tan  adalah  tah a p an  penyediaan 

anggaran  yang d ib u tu h k an  dalam  penyelenggaraan 

D esa /K elu rahan  Siaga.

(2) D esa /K elu rahan  berkew ajiban u n tu k  m em berikan 
kon tribusi te rhadap  sum ber daya yang d iperlukan  dalam  
rangka pe laksanaan  tah ap an  kegiatan  sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1) yang m eliputi kontribusi 
kebijakan, kontribusi tenaga, kon tribusi dana , dan 
kontribusi sa ran a  p rasarana .

Pasal 10
(1) Pengelola D esa /K elu rahan  Siaga bertugas m elaksanakan  

ta ta  lak san a  kelem bagaan yang berkesinam bungan  
m eliputi kegiatan :
a. perencanaan;
b. pengorganisasian  dan  pe laksanaan ; dan
c. pengaw asan, pengendalian dan  penilaian

(2) D esa /K elu rahan  Siaga dikelola oleh pengurus 
D esa /K elu rahan  Siaga yang u n su rn y a  berasa l dari 
anggota m asyarakat terpilih yang su d ah  d ite tapkan .

(3) P erencanaan  sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) h u ru f  a  m erupakan  form ula ke te rpaduan  
(gabungan a n ta ra  tu ju an  pem bangunan  K esehatan yang 
ingin dicapai, kebijakan pem bangunan  kesehatan , 
k eb u tu h an  m asyarakat te rh ad ap  k eseha tan , ketersed iaan  
sum ber daya D esa /K elu rahan  dan  faktor-faktor risiko 
dan  kelem ahan  yang ada  di D esa/K elu rahan) te rhadap



tu ju a n  pem bangunan  K esehatan di Desa dan  sum ber 

daya yang dimiliki se rta  m engakom odir kebijakan 
pem bangunan  keseha tan  secara  berjenjang dengan 

m em pertim bangkan  k eb u tu h a n  m asyaraka t
D esa / K elurahan.

(4) Pengorganisasian  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
h u ru f  b m erupakan  kegiatan  u n tu k  m engkelom pokan 
berbagai jen is kegiatan, sum berdaya  kegiatan, lokasi 
kegiatan, jadw al pe laksanaan  kegiatan  yang te rm u at di 
dalam  dokum en perencanaan .

(5) P elaksanaan  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) 
h u ru f  b m erupakan  penerapan  p eren can aan  pada  ayat (2) 
m em anfaatkan  pengorganisasian  sum ber daya 
sebagaim ana d im aksud pada ayat (3).

(6) Pengaw asan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  c 
m erupakan  pencerm atan  secara  sistem atis dan  ru tin  
yang d ilakukan  a ta s  pe laksanaan  sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (4).
(7) Pengendalian sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

h u ru f  c m erupakan  langkah yang m elakukan  koreksi 
te rh ad ap  kendala yang d item ukan  dalam  rangka 
pengaw asan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (5).

(8) Penilaian sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) h u ru f  c 
m eru p ak an  penetapan  s ta tu s  su a tu  pe laksanaan  
kegiatan  d ibandingkan dengan s ta n d a r  capaian  kegiatan 
yang d ite tapkan  yang te rtu an g  dalam  perencanaan  

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1).

BAB VII 
PEMBIAYAAN

Pasal 11

(1) Pem biayaan Pem berdayaan M asyarakat bersum ber dari 
Pem erintah D aerah dan  Pem erin tah  D esa yang d ap a t di 
dukung  oleh M asyarakat te rm asu k  Sw asta.

(2) K etentuan  lebih lan ju t m engenai Pem biayaan 
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) d ia tu r  lebih lan ju t 
dengan P era tu ran  Bupati tersendiri ten tan g  Pem biayaan 
K esehatan.



BAB VIII 
PENUTUP

Pasal 12
P e ra tu ra n  B upati ini m ulai be rlaku  p ad a  tanggal 
d iundangkan .
Agar se tiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  
pengundangan  P e ra tu ran  B upati ini dengan 
p en em p ataan n y a  dalam  B erita D aerah  K abupaten 
K aranganyar.

D itetapkan  di K aranganyar 
p ada  tanggal 4 D esem ber 2017

BUPATI KARANGANYAR

ttd

JULIYATMONO

D iundangkan  di K aranganyar 
Pada tanggal 4 D esem ber 2017

SEKRETARIS DAERAH,

ttd

SAMSI
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Salinan  sesua i dengan  aslinya 
SEKRETARIAT DAERAH 
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